BAB IV
KESIMPULAN

Contraction adalah karya tari dramatik yang bercerita tentang perjuangan
seorang wanita dalam melewati tahapan kontraksi kehamilan sampai pada
persalinan. Dimana karya ini merupakan pengalaman empiris dari Maharani
Arnisanuari selaku koreografer, karya ini melibatkan tiga penari perempuan
sebagai penari utama yang akan menjadi medium penyampai gerak dan cerita
terutama tentang kontraksi berperan dalam alur dramatik sebagai lbu hamil.
Pemilihan jumlah penari perempuan ini bertujuan juga dengan penyampaian tiga

titik rasa sakit pada saat kontraksi yaitu pada kaki, perut, dan pinggang.

Penelitian ini menjadi berbeda pemaknaan dari umumnya penelitian karya
yang ada karena peneliti dalam hal ini juga bertindak sebagai salah satu penari
dari karya tari Contraction yang mengikuti seluruh proses penciptaan dari awal
sampai pada menjadi produk karya seni. Maka dalam penelitian ini, peneliti
memiliki pemaknaan tersendiri sebagai penari dan juga sebagai peneliti terhadap
karya tari Contraction. Teori dalam penelitian ini berpegangan pada Linda
Hutcheon tentang teori transformasi dan adaptasi. Peneliti melihat adanya
transformasi yang diterapkan oleh koreografer pada proses penciptaan
Contraction yang berangkat dari sebuah pengalaman empiris yang menjadi ide
gagasan utama lalu ditransformasikan menjadi sebuah produk karya seni dalam
hal ini adalah karya tari. Selanjutnya juga adanya tahapan adaptasi dari ide
gagasan tersebut yang dirangkai dalam rangkaian gerak tari berbekal gerak-gerak

dasar tari Betawi yaitu geblak dua dan pringduk sebagai modal awal ketubuhan
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koreografer yang dipadukan dengan teknik gerak kendho-kenceng atau dalam
dunia tari modern dikenal dengan istilah contract and release. Gerak-gerak
tersebut diadaptasi menjadi gerak simbolis yang dapat membawa penonton
memahami bahwa ada unsur dramatik atau cerita yang disampaikan yaitu rasa
sakit pada tiga titik tegang dalam tubuh seorang perempuan yang mengalami
kontraksi. Tidak hanya melalui gerak, ide gagasan karya tari ini juga
ditransformasikan serta diadaptasikan ke dalam lirik tembangan yang ada dalam

setiap pembagian adegan karya tari ini.

Panjangnya proses penciptaan karya ini yang menghabiskan waktu sekitar
1,5 tahun sampai akhirnya bisa dipertunjukan di atas pentas dan dipublikasikan
secara luas melalui kanal YouTube, membuat pengalaman yang didapatkan selaku
penari juga terbilang banyak baik dalam pengolahan rasa maupun dalam
pemahaman gerak. Hasil akhir dari pertunjukan yang dilakukan dengan dua cara
yaitu secara langsung namun tertutup hanya dihadiri undangan saja pada bulan
Mei 2021 di Auditorium Jurusan Tari ISI1 Yogyakarta dan juga pada bulan Juli
2021 untuk pertama kali dipublikasikan secara umum di kanal YouTube HMJ
Jurusan Tari. Hal ini juga termasuk pada proses adaptasi yang harus dilakukan
oleh koreografer dengan kondisi pandemi covid-19 yang terjadi pada saat itu.
Transformasi dari pertunjukan tari yang biasanya dilaksanakan secara langsung
dan dapat dihadiri secara umum menjadi pertunjukan tari online yang hanya dapat

disaksikan melalui layar elektronik.

Pembahasan adanya proses transformasi dan adaptasi yang berpegangan

pada teori Linda Hutcheon terkait proses transformasi dengan tiga poin utama
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dalam proses penciptaan karya tari ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi
terkait pengalaman empiris dari kontraksi persalinan juga dapat diceritakan dalam
media yang berbentuk produk karya seni dalam hal ini adalah karya tari.
Ekstrapolasi atau bisa dikatakan sebagai tahap perluasan data menjadi salah satu
tahap awal dari proses transformasi dalam karya tari ini. Ekstrapolasi membantu
terwujudnya gagasan kontraksi pada karya ini dapat diarahkan menjadi adaptasi
karya seni yang baru berupa karya tari yang mengandung alur dramatik seorang
Ibu yang berjuang untuk melahirkan anaknya. Tahap analogi membantu penari
memiliki pemaknaan dan pemahaman tentang kontraksi yang pada dasarnya
belum dimiliki baik secara pengetahuan dasar maupun pengalaman tubuh. Proses
penari dalam menganalogikan kontraksi menjadi dasar utama penari mampu
memerankan perannya sebagai penari yang bertindak sebagai medium penyampai
cerita dari sebuah karya tari. Sedangkan tahap Kritik/respect menjadi tahap dalam
proses transformasi untuk bisa berani memunculkan sikap kritis dalam memahami
gagasan dari koreografer dan juga memunculkan adanya respect pada gagasan

dalam karya tari ini.

Adanya ekstrapolasi, analogi, dan juga kritik/respect yang sudah dibahas
dalam penelitian ini memunculkan pemaknaan dan pemikiran baru dari
interpretasi penari terhadap gagasan karya Contraction. Secara sadar, sosok lbu
menjadi peranan yang begitu besar dalam setiap anak. Hal ini semakin dirasakan
oleh para penari dengan keterlibatannya dalam karya tari Contraction. Pemaknaan
baru tentang rasa sakit dari kontraksi yang merupakan bentuk kekuatan dalam diri

seorang perempuan yang biasanya dianggap sebagai makhluk yang lemah.
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Kontraksi memunculkan kesadaran bahwa kekuatan perempuan khususnya
seorang Ibu begitu besar dengan keberaniannya menantang hidup dan mati di
waktu yang bersamaan pada saat persalinan. Pemaknaan tentang cinta seorang
perempuan juga menjadi kesadaran baru dalam penelitian ini, khususnya cinta
seorang lbu untuk anak. Rasa sakit yang dapat diibaratkan seperti banyaknya
tulang dalam tubuh yang patah tidak bisa menyaingi rasa cinta yang tulus dari lbu
untuk anak sejak masa kandungan. Ketulusan yang mendalam dari seorang
perempuan bisa sangat terbaca dari cara perempuan mencintai seorang anak

dengan berbagai bentuknya.

Peneliti juga melihat dari pandangan lain setelah mendapatkan banyak
pemahaman baru melalui adanya proses transformasi dari ide gagasan karya tari
ini baik sebagai penari yang terlibat maupun sebagai penonton yang mengambil
sudut pandang dari pertunjukan karya tari ini. Peneliti melihat sosok Ibu dalam
karya tari Contraction sebagai bumi yang melindungi seluruh unsur alam yang
ada sebagai perumpamaan Ibu yang selalu menjaga anaknya. Pemaknaan ini juga
melekat pada diri peneliti dengan kedekatan yang terjalin dengan peran lbu
tunggal yang selalu melindungi peneliti di setiap cerita kehidupan baik senang

maupun sakit.

Contraction dengan segala proses transformasi ide gagasan dan proses
adaptasinya ke dalam sebuah karya tari, mampu membuka kesadaran bagi
perempuan tentang kekuatan seorang Ibu yang tidak akan terkalahkan dengan rasa
sakit meskipun kesakitan itu memposisikan seorang Ibu dalam pertaruhan nyawa.

Bukan sebuah hal mudah bagi manusia untuk bisa rela mempertaruhkan hidupnya
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untuk manusia lain, tetapi bagi seorang Ibu semua itu bisa saja terjadi. Tidak ada
alasan bagi Ibu untuk tidak memperjuangkan darah dagingnya yang sudah hidup
dalam tubuhnya. Peran Ibu tidak dapat dibandingkan oleh peran apapun di dunia
ini dengan besarnya perjuangan sejak masa kehamilan, pertaruhan antara hidup
dan mati pada saat persalinan, sampai pada upaya membesarkan anak dengan

penjagaan yang tulus dan perhatian yang tidak pernah terputus.
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